ract

Setiap anak memiliki kapasitas
niuk berkembang ke arah aktualisasi
Zn. Namun tidak semua anak
memiliki akses atau kesempatan
wntuk  mewujudkan kapasitas ini.
surangnya akses bagi anak untuk
memperoleh sekolah bermutu
- menyebabkan mereka kurang
mendapat peiuang emas untuk
mengembangkan segenap talenta diri
secara penuh sejak usia dini.
- ®emudian, kurangnya dukungan
orang tua terhadap pendidikan anak,
Zpakah  terkait dengan  faktor
«elidaktahuan, kemiskinan, dan masa
oodoh orang tua (Mafiuchah Yusuf,
2000:9) menempatkan anak pada
«ondisi rawan untuk mencapai tugas-
fugas perkembangan secara
- maksimal. Kegagalan ini secara
signifikan akan berpengaruh terhadap
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INTENSIFIKASI KONSELING SEKOLAH UNTUK PENINGKATAN
PERAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN ANAK

Yosef

To develop optimally, children need a prepared parent and a wide access
200d school. Also, it is reachable if there is a harmonic partnership between

I and parent, where both play their roles properly. Unfortunately, the
nership commitment tends to be uncertain, especially in the parent side
sequently, the process and results of educating children are not favorable.
"2 implication of this gap is that the school should increase the role of parent

‘education to a satisfied level. School counseling as a part of school system is
= good position to support the school and parents partnership, particularly by
easing the role of parents. To achieve this concern, the school counselor
STould have a counseling program for parents that is developmental in nature
=nd addressed to six dimension of parent invoivement in education.

ey words: schooi counseling, parent involvement, education.

konstribusi positif mereka terhadap
diri sendiri, kepada keluarga,
masyarakat, dan bangsa. Semua
mengakui  bahwa kerelaan untuk
berkontribusi merupakan gambaran
yang mengindikasikan individu dapat
mengaktualisasikari diri sebagai
manusia efekiif.

Sekolah pada setiap jenjang
sangat mengharapkan keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak.
Sedemikian pentingnya keterlibatan
ini sehingga tidak berlebinan apabiia
Fuiian (1985:391) menjadikan kuaiitas
keteriibatan dan dukungan orang tua
terhadap sekolah sebagai salah satu
indikator sekolah efektif. Harapan ini
tidak mengada-ada mengingat
sekolah saat ini  sudah lebih
menyadari bahwa mereka tidak dapat
berperan secara sendiri dalam

67



mendidik anak yang sekaligus
memiliki tiga lingkungan berbeda
(sekolah, keluarga, dan masyarakat).
Setiap lingkungan mempunyai
karakteristik yang berlainan.
Henderson (1988) mengatakan anak-
anak yang orang tuanya terlibat
dalam pendidikan formal akan
memperoleh banyak keuntungan,
seperti lebih baik dalam nilai hasil
belajar, hasil ujian, pencapaian
prestasi akademik jangka panjang,
dan berperilaku. Meskipun tawaran ini
menjanjikan, tidak semua orang tua
dapat berperan secara intens dalam
pendidikan fomal anak. Lalu, lantaran

energi sekolah lebih banyak
dihabiskan untuk memenuhi standar
kompentensi lulusan, sekolah
akhirnya tidak memiliki kiat jitu

tentang bagaimana menjadikan orang
tua sebagai mitra setara dalam
pendidikan anak secara holistik .

Konseling sekolah  sebagai
bagian tak terpisankan dari sistem
pendidikan {(Myrick, 1893:36)

semurninya memiliki peran krusial
dalam mendukung kemitraan sekolah
dan orang tua. Ekspertasi konselor

sekolah dalam bidang perilaku
manusia, helping relationship, dan
komunikasi layak diberdayakan
secara optimal untuk mewujudkan
harapan ini. Sayangnya Kkarena
sejumlah  faktor penghambat pada
leve! sekolah, misalnya

kekurangpedulian pimpinan sekolah,
kompetensi konselor sekolan, dan
kurang dukungan  dari profesi
keguruan lainnya di sekolah, program
layanan ini belum mampu berperan
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sebagaimana tujuan pemberadaa
nya. Atas kondisi ini, konseling
sekolah perlu diintensifikasi supay
dapat berperan secara langsung
untuk meningkatkan peran orang tu
dalam pendidikan anak. Peningkatan
peran ini akan mendorong kemitraan
antara sekolah dan orang tua seca
lebih setara dan pada gilirannya juga
akan memberikan sumbangan
signifikan terhadap pencapaian
standar kompentensi lulusan. Tulisan
ini bertujuan untuk mencermati lebi
dalam tentang keterpentingan.
bentuk, strategi, dan tantang
intensifikasi konseling sekolah untuk
meningkatkan peran orang tua dalam
pendidikan anak.
Titik Temu Konseling Sekolah dan
Peran Orang Tua

Istilah konseling pada saat i
telah berkembang lebih luas, tid
terbatas pada layanan yang bersif
klinis-remediatif, sebagaimana perna
diungkap oleh Hatch dan Cost
{18861:130), yakni. “a process
helping an individual with  hi
problems and his plans’, ya
menempatkan siswa sebagai klien
Konseling pada tatanan sekolah at

konseling sekolah bahkan tel
bergerak lebih jauh dengar
menempatkan istilah ini  seba

helping relationship dan sekalig
program layanan. Schimidt (1999:31
sebagai acuan tulisan ini
merumuskan konseling sebagai

wide selection of services a
activities that counselors cficose
help people prevent disabling evenis
focus on their overall develpment, a
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medy existing concerns. The
"mon ground for these three
S areas Is that, in each, the
counselor provides direct
s to students, parents, and
Pandangan Schmidt ini
dielaborasi bahwa sasaran
g pertama konseling sekolah
siswa, sementara sasaran
2.z adalah orang tua dan dan guru,
. mana penyediaan bantuan kepada
B berarti konseling sekolah
ikan bantuan secara tidak
g kepada siswa.
Peran orang tua dalam
nicxan anak di sekolah (ideal
wwonsibilities) bertolak dari asumsi
orang tua secara Kkodrati
f=ngsi sebagai pengasuh,
osialisasi, dan pendidik pertama
soer. 1995:2). Dalam ke tiga fungsi
. he action taken to carried out the
= _ orang tua bertanggung jawab
Uk membantu perkembangan anak
w=ng - dilahirkan supaya menjadi
manusia dewasa (Melly Sulastri Rifa’i,
1282:20). Ketiga fungsi orang tua ini
o2k lantas beraknir ketika anak mulai
sersekolah, justru bertambah. Grang
w2z memilih dan mempercayakan
zendidikan anak ke sekolah pitthan.
Mereka  sejatinya mengetahui
~ mplikasi dari hubungan anak dan
~ s=kolah serta hubungan orang tua
Zan sekolah. Namun tidak ada
@minan dari orang tua untuk
Zerpartisipasi secara penuh dalam
wroses pendidikan anak. Kemudian,
m2mpir semua sekolah pada saat ini
Zerpendekatan klasikal, dengan
molikasi sekolah mustahil menyedia-
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kan layanan terbaik sesuai dengan
keindividuan anak. Sekolah tidak
dapat bekerja sendiri dan harus
bermitra dengan para pendidik
pertama dan utama, yakni orang tua.

Faktor-faktor yang telah
disebutkan oleh Maftuchah Yusuf di
atas perlu menjadi kepedulian
bersama, karena tanpa peran orang
tua secara intensional sekolah tidak
dapat mendidik anak secara efektif.
Pada titik ini, dengan mengacu pada
definisi di atas, konseling sekolah
memiliki tanggung jawab profesional
dalam membantu orang tua untuk
menjadi mitra setara bagi sekolah,
demi kesejahteraan peserta didik.
Tanggung jawab ini semakin berlipat
apabila dihubungkan dengan
disfungsi orang tua sebagai pendidik
pertama dan utama. Bila diperlukan
konseling sekolah harus bersifat
proaktif melalui penyediaan program
layanan yang sesuai  dengan
kebutuhan sekolah dan orang tua.
Manfaat dari prozktivitas konseling
sekolah ialah orang tua akan memiliki
kecakapan yang dibutuhkan untuk
bekerja dalam kemitraan bersama
personel sekolah sesuai dengan
anNgouUNg jawab masing-masing guna
membantu siswa meraih kesuksesan
di sekolah (Bower & Hatch, 2002:15)
dan meningkatkan citra sekolah
sebagai bagian penting dari
komunitas (Schmidt, 1999:58)
Bentuk Peran Orang Tua

Tidak sedikit orang tua ingin
berperan secara signifikan dalam
pendidikan anak, tetapi
sejumlah kendala mereka tidak tahu
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apa saja peran itu dan fungsi mereka
di dalam peran itu. Sebagian orang
tua mengartikan peran mereka hanya
sebatas penyedia semua kebutuhan
bersekolah anak, mulai dari seragam
sekolah, buku, sumbangan
pelaksanaan pendidikan, uang jajan,
sampai antar jemput. Semua ini
memang penting, tetapi belum
menggambarkan  peran  ec2nsial
orang tua dalam pendidikan anak
secara holistik.

Caplan, Hall, Lubin, dan
Fleming (1997) mengatakan sampai
saat ini belum ada indikasi yang jelas
tentang bagaimana bentuk terbaik
pelibatan orang tua, di mana bentuk
pelibatan ini memiliki korelasi yang
kuat dengan peningkatan prestasi
belajar siswa dan indikator-indikator
lain keberhasilan sekolah. Mereka
mengatakan  upaya  peningkatan
pelibatan orang tua condong terbagi
ke dalam dua pendekatan: (a)
mendorong orang tua untuk memiliki
perilaku positif di rumah yang
mendorong anak belajar dan memberi
penghargaan tinggi terhadap nilai
sekolah dan (b) terlibat di dalam
aktivitas di sekolah yang mendukung
hubungan guru dan orang tua.

Bentuk peran orang tua dalam
pendidikan anak sejatinya lebih luas.
Konsep Epstein {1992) tentang enam
ienis pelibatan orang tua dalam
pendidikan yang diangkat kembali
oieh Catsambis dan Garland (1897:1-

2) patut menjadi pegangan bagi
konselor sekolah yang ingin
mengembangkan  program  yang

bertujuan untuk meningkatkan peran

70

orang tua sebagi mitra setara sekolah.

Keenam bentuk pelibatan ini bukan

sekedar gagasan, tetapi hasil dan

penelitian yang intensif. Epstein
memilah enam dimensi pelibatan
orang tua, yaitu:

(a) pengasuhan: bertujuan  untuk
membantu keluarga siswa dalam
membangun lingkungan keluarga
yang kondusif guna mendukung '
peran anak sebagai siswa,

(b) komunikasi: bertujuan membina
berkomunikasi yang efektif antara
sekolah dan keluarga berkaitan
dengan program sekolah dan
monitoring kemajuan anak,

(c) belajar di rumah: bertujuan untuk
memberikan informasi dan gagas-
an kepada keluarga tentang
bagaimana membantu siswa di
rumah,

(d) kesukarelaan: bertujuan untuk
merekrut dan  mengorgariisit
bantuan dan dukungan orang tua
seperti membantu guru, admini-
strator, atau siswa di kelas, dan
berpartisipasi pada kekegiatan
ekstra kurikuler,

(e) pengambilan keputusan: bertuju-
an untuk melibatkan orang tua &
dalam pengambilan keputus
sekolah, mengembangkan kepe-
mimpinan orang tua, d
perwakilan orang tua,

(f) xolaborasi: bertujuan unt
mengindentifikasi dan mengint
grasikan sumber-sumber d
layanan dari komunitas unt
memperkuat program sekol
praktik keluarga, belajar, d
perkembangan siswa.
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Apabila dicermati keenam
m pelibatan di atas pada
=nsinya dapat dibagi ke dalam tiga
n=work, yakni peran orang tua di
keluarga dan hubungan antara
tua dan guru, kebersamaan
=r= orang tua dan guru, dan relasi

tua dan komunitas. Peran
mencakup  pengasuhan,
ikasi, dan belajar di rumah.

g2nya memberikan sumbangan
wnikan bagi kehandalan belajar
Kemudian peran kebersamaan
5 tua dan guru di sekolah, yakni

arelaan dan pengambilan
san, merupakan bentuk
ymbangan langsung orang tua
s=2m memperkuat kinerja sekolah
Q@una melayani siswa dan
menentukan arah sekolah
Zerdasarkan prinsip kemitraan.

Sementara peran ketiga, kolaborasi,
- merupakan upaya kerja sama antara
orang tua dan masyarakat untuk
memanfaatkan sumber-sumber yang
sersedia  di luar  sekolah guna
memperkuat peran sekolah sebagai
senyedia layanan yang integratif bagi
«omunitas sekolah.
Intensifikasi Konseling Sekolah
Berbagai bukti tentang manfaat
partisipasi orang tua dalam
pendidikan anak telah menimbulkan

minat untuk meningkatkan peran
mereka lebih lanjut. Bower dan Hatch
(2002:16) secara rinci
mengidentifikasi manfaat yang

diberikan oleh konseling sekolah
kepada orang tua, yakni menyediakan
dukungan kepada orang tua untuk
perkembangan akademik, karir, dan
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personal/sosial anak, mendukung
kemitraan dalam perencanaan belajar
dan Kkarir anak, mempromosikan
hubungan timbal balik yang menjamin
perencanaan pendidikan lanjutan,
membuka akses ke sekolah dan

komunitas, menyediakan pelatihan
dan lokakarya yang bersifat
informatikal, menghubungkan orang

tua kepaa masyarakat dan layanan
berbasis sekolah, dan menyediakan
data untuk informasi bekelanjutan
berkenaan kemajuan siswa.

Terlepas dari manfaat di atas,
orang tua bagaimanapun telah
berkontribusi terhadap perkembangan
dan pendidikan anak mereka. Orang
tua juga mempunyai pandangan
penting tentang anak mereka.
Hubungan orang tua dan anak
bersifat personal, subjektif, dan
berjangka panjang, sementara
hubungan sekolah dan anak bersifat
objektif, impersonal, dan berjangka
pendek. Perbedaan sifat hubungan ini
menimbulkan ketidaksamaan
ekspektasi terhadap anak antara
orang tua dan sekolah. Orang tua
mungkin mengajukan pertanyaan
mendasar tentang bagaimana
peningkatan peran dimaksud akan
mendukung  ekspektasi mereka.
Konseling sekolah pada sisi lain akan
lebih berminat pada peningkatan
peran orang tua dalam konteks yang
lebih luas dibandingkan kepedulian
sempit orang tua. Perbedaan orang
tua dan sekolah ini periu disikapi
sebagai masukan dalam rancangan
program konseling sekolah.
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Seamungeastan peran orang tua,

tagasmanapun,  merupakan  salah
S=u wpaya intervensi sekolah untuk

mencorong orang tua dalam mendidik
can mengoptimalkan perkembangan
anak. Intensifikasi konseling sekolah
dalam mendorong peningkatan peran
orang tua dapat dilakukan melalui
berbagai cara, seperti menjaga
intensitas komunikasi sekolah-
keluarga, melibatkan orang tua dalam
belajar anak, dan berbagi
kewenangan antara sekolah dan
orang tua (Stedman, 1987:218).
Contoh sederhana, konselor sekolah,
atas persetujuan guru kelas,
mengundang orang tua ke dalam
kelas untuk melihat proses
pembelajaran siswa guna turut serta
mengeksplorasi berbagai persoalan
terkait dengan masalah belajar siswa,
meminta orang tua untuk memberikan
balikan secara mingguan tentang
kemajuan perubahan anak dalam
konsultasi konselor dan orang tua.

Swick (1992) mengingatkan
bahwa kemitraan antara orang tua
dan sekolah menghendaki adanya
pemilikan atribut positif pada sisi
orang tua. Atribut-atribut ini termasuk
kehangatan, kesensitifan, nurturansi,
kemampuan mendengar, konsistensi,
citra diri yang positif, kompetensi
personal, dan kecakapan
interpersonal. Tidak semua orang tua
memiliki kompetensi yang mendukung
pemilikan atribut-atribut ini. Konseling
sekolah dapat merancang program
yang mendorong pengembangan
kompetensi orang tua yang diperiukan
dalam bermitra dengan guru.
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Intensifikasi konseling sekol
untuk meningkatkan peran orang tua
sejatinya bersifat komprehensif, tidak
bersifat parsial. Konsep Epstein
(1992) seperti telah disebutkan dapat
menjadi  inspirasi bagi konselor
sekolah tentang isi program layanan
konseling yang mungkin disediakan
kepada orang tua. Konsep ini patut
dipertimbangkan karena menyentuh
berbagai dimensi peran orang tua
yakni sebagai orang tua, pendidik.
anggota komunitas sekolah, dan
anggota masyarakat. Program
peningkatan peran orang tua dapat
menyertakan keenam tema-tema
sebagaimana telah diuraikan di atas,
yakni pengasuhan, komunikasi,
belajar di rumah, kesukarelaan,
pengambilan keputusan, dan
kolaborasi.

Peningkatan peran orang tua
melalui jalur layanan konseling dapat

dilakukan melalui berbagai sistem
penyampaian, baik yang bersifat
krisis-remediatif, preventif, dan

pengembangan. Manapun jalur yang
dipilih, konselor sekolah pertama-
tama harus memenangkan kerja
sama dari orang tua, misainya meialui
strategi yang Dbersifat informatif
tentang apa, mengapa, dan
bagaimana konseling sekolah, seperti
dalam bentuk brosur, presentasi pada
pertemuan orang tua, atau kontak

individual ~ (Schmidt, 1999:57-58).
Kemudian, seperti dianjurkan oleh
Bower dan Hatch (2002:37-38),

konselor sekolah perlu mengadakan
lokakarya dan sesi pemberian
informasi bagi orang tua dan wali
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siswa yang sesuai dengan kebutuhan
womunitas sekolah dan kurikulum
 2mbingan di sekolah. Orang tua
Zharapkan memperoleh kecakapan
<an informasi yang dapat
meningkatkan peran mereka dalam ke
=nam tema di atas dan macam-
macam layanan yang dapat
“manfaatkan oleh siswa dan orang
= Manakala konselor sekolah tidak

memiliki - wawasan  yang  cukup
‘entang suatu topik, kolaborasi
2ersama  profesi lain  sepantasnya

sbuka. Pemberdayaan orang tua
w2ng memiliki  suatu ekspertasi,
misalnya ahli hukum, dokter, psikolog,
#3u penegak hukum, harus
spertimbangkan. Konselor sekolah
"arus memahami bahwa orang tua
merupakan nara sumber potensial
w2ng dapat dimanfaatkan untuk
“=pentingan program konseling.
mensifikasi juga dapat menyentuh
‘eyanan responsif yang bersifat
sonsultatif. Konselor sekolah
Zerkonsultasi dengan orang tua atau
wzli siswa membahas strategi efektif
.niuk membantu siswa dan keluarga.
“onselor sekolah dalam posisi ini
tertindak sebagai advokat bagi siswa.

Kurangnya kepedulian orang
2 terhadap pendidikan anak
terkorelasi dengan perilaku anak di
s=kolah, seperti gangguan kesehatan,
wrestasi belajar rendah, gangguan
=mosi, ketidakmampuan bersosiali-
=2si, dan mengalami masalah disiplin
s=xolah. Konselor sekciah dapat
menyediakan layanan yang ditujukan
secara langsung kepada orang tua
supaya mereka dapat menjadi iebih
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berperan. Layanan ini termasuk
konseling keluarga yang bersifat
pengembang-an jika konselor sekolah
memiliki kompetensi yang diperiukan,
atau sekurang-kurangnya memanfaat-
kan teori konseling keluarga ketika
berkomunikasi dengan orang tua
(Muro &  Kottman, 1996:255)
Konselor dapat menyediakan layanan
konseling kelompok yang bersifat
pengembangan kepada orang tua.
Dinamika kelompok memungkinkan
orang tua memperoleh pengalaman
bermakna untuk meningkatkan peran

mereka. Pada gilirannya melalui
layanan konseling, peningkatan
kecakapan orang tua akan

berdampak positif bagi diri mereka
sendiri, anak, dan sekolah.
Hambatan:

Faktor Guru dan Orang Tua

Biarpun peran orang tua dalam
pendidikan anak sangat penting,
khususnya karena ada kesamaan
tujuan umum antara sekolah dan
orang tua, namun tidak semua guru
dan orang tua bersikap responsif
terhadap ajakan ini. Kenyataan ini
dapat menciutkan motivasi konselor
sekolah yang tidak siap, tetapi akan
membakar kreativitas konselor
sekolah yang berani menghadapi
tantangan profesi.

Pertama, guru belum tentu
memahami  sepenuhnya manfaat
pelibatan orang tua atau bersedia
melibatkan orang tua secara strategik
dalam pendidikan anak. Penyebab
ketidakpahaman ini mungkin berhu-
bungan dengan kompetensi mereka.
Pendidikan prajabatan guru tidak
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memberikan kesempatan yang eks-
tensif untuk mengembangan kecakap-
an yang dibutuhkan untuk berkomu-
nikasi dan bekerja sama dengan
orang tua. Kurikulum pendidikan iebih
difokuskan kompetensi guru yang
secara langsung berkaitan dengan
standar kompentesi lulusan. Becher

(1986) mengemukakan beberapa
aiasan yang meiandasi keengganan
guru, yakni:

(a) guru-guru merasa kurang tahu
bagaimana cara melibatkan
orang tua dan mempersepsi diri
sebagai ahli;

merasa kurang tahu
bagaimana cara terbaik untuk
menyeimbangkan kepeduiian
orang tua pada kelompok dan
masing-masing individu siswa,
yang mereka yakini diharapkan
orang tua apapiia mereka iebih
anipatkan; -

(c) Guru-guru berpandangan bahwa

(b) guru-yuru

aktivitas pelibatan orang tua
banyak nenghabiskan waktu,
memingankan tanggung jawau

mengyajar kepada orang tua, dan
imengganggu karena orang tua
tidak tahu bagaimana bekerja
dengan anak;

{d) yuiu-guru mempertanyakan
apakah orang tua akan menjaga

komitmen, membocorkan
kerahasiaan informasi  yang
diungkapkan; dan menghindari

SiKap Kritis yang berlebihan.
Redua, pada pinak orang tua,
sumpbei hambaian di samping teian
disebutkan di atas, dapat berasal dari
faktor kesibukan kedua orang tua
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dalam pekerjaan, faktor psikologis
riwayat pendidikan, atau perbedaan-
perbedaan antara orang tua dan
sekolah yang sulit untuk dijembatani.
Perwujudan peran orang tua dalam
pendidikan berimplikasi pada kesedia- |
an mereka untuk memberikan perhati-
an lebih intens kepada anak. Orang
tua karena alasan parenting skills,
tingkat pendidikan, atau pekeriaan
acapkali saling melempar tanggung
jawab tentang siapa yang harus iebih
Guru sering mengeluhkan sikap orang
tua yang menyerahkan pendidikan
anak mereka bulat-bulat kepada
sekolah, dengan alasan orang tua
tidak memiliki cukup kecakapan untuk
mendidik anak di ruman.

Beberapa sumber resistensi
orang tua vyang sering ditemui
diidentifikasi oleh Campbeli (1993:83-
J1). Persepsi orang tua tentang
prinsip kesukareiaan sering salah
arah. Ketika sekolah mengundang
mereka, undangan itu dipandang
sevayal penmain. Utany iudg jugd tdak
jarang berasosiasi negaiit pada
sekoiah. Pengaiaman yang iidak
menyenangkan atau menekan ketika
bersekolah di masa kecil sangat
membekas sehingga  menggiring
mereka untuk menghindan apapurn
yang berhubungan dengan sekcian.
Masalai-iiasaiain  personal  sehari-
hari, seperti finansial, kesehatan, atau
pekerjaan, sering memibuat vrang iua
kurang berdaya, meskipun mereka
sesunggunnya berminat untuk berpe-
ran dalam pendidikan anak. isu-isu
tingkat pendidikan orang tua, status
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sosial dan  kemampuan ekonomi,
s=ria perbedaan budaya, berpotensi
mengkontraskan orang  tua  dan
se«olah. Kekontrasan ini pada
Jirannya mempersulit upaya mem-
22ngun  hubungan kondusif kedua
ohzk. Terakhir ialah isyu  imprak-
txzlitas. Orang tua merasa skeptis
‘=nadap saran-saran yang diberikan
«2rena mereka merasa lebih tahu
“=ntang anak dibandingkan guru.
' Tentang sikap orang tua
=rnadap sekolah, konselor sekolah
s=yogyanya dapat menjadikan
sendapat Berger (1994:124) sebagai
2exal untuk meningkatkan peran
orang tua. ia membagi sikap orang
"2 terhadap sekolah ke dalam lima
~w=tegori, yakni (a) orang tua yang
menghindar, (b) orang tua yang butuh
Zorongan untuk datang ke sekolah,
=) orang tua yang siap merespon bila
Zundang ke sekolah, (d) orang tua
w2ng senang terlibat di sekolah, dan
=] orang tua yang cenderung terlalu
senang dan aktif terlibat di sekolah.
Sxap pertama dan kelima tentu
cersifat kontras dan memerlukan
cendekatan  spesifik  dari pihak
wonselor sekolah. Sikap ketiga dan
«=empat dapat dikategorikan ke
Zzlam sikap positif dan mampu
Zekerja sama dengan guru. Mereka
Zipandang mampu membaniu seko-
=1 untuk mengaktivitasi orang tua
o2da kelompok pertama dan kedua.
®esimpulan

Minim akses terhadap
senaidikan bermutu dan ketidakpro-
Zuxtifan orang tua sebagai pendidik
sertama dan utama merupakan faktor
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yang dapat mendorong kegagalan
pendidikan dan perkembangan opti-
mal anak. Kendala ini dapat diatasi
melalui intensifikasi konseling sekolah
yang secara langsung ditujukan
kepada orang tua sebagai target
sasaran. Tujuan utama dari layanan
ini adalah mendorong orang tua
menjadi mitra setara bagi sekolah
dalam memaksimalkan kesuksesan
anak sebagai siswa. Konseling
sekolah dapat mendorong peningkat-
an peran orang tua dalam enam area,
yaitu pengasuhan, belajar di rumah,
komunikasi, kesukarelaan, pengambil-
an keputusan, dan kolaborasi dengan
komunitas, melalui program layanan
yang bersifat preventif-perkembang-
an. Agar berhasil guna, program
peningkatan peran orang tua harus
dilakukan melalui sistem penyampai-
an yang efektif, berdasarkan kajian
kebutuhan orang tua dan sekolah.
Walaupun intensifikasi  konseling
sekolah untuk mencapai tujuan utama
tersebut prospektif, konselor sekolah
perlu  mengantisipasi hambatan-
hambatan yang mungkin bakal
muncul, baik dari pihak guru atau
orang tua. Intensifikasi konseling
sekolah pada tataran peran orang tua
dalam pendidikan anak sejatinya
menjanjikan karena mengedepankan
pendidikan dan perkembangan siswa
secara optimal berdasarkan prinsip
tanggung jawab bersama.
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